UNIVERSITAS
MUHAMMADIYAH
SIDOARJO

EEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEE

Pengembangan Konseptual
Pay Later Syariah Dalam
Prespektif Magasid Syariah

Oleh:
Fikroh Hipzu Addin

Masruchin
Perbankan Syariah

Universitas Muhammadiyah Sidoarjo
Juli, 2026



Pendahuluan

Perkembangan sistem pembayaran tunda (pay /ater) menunjukkan peningkatan yang
signifikan dalam beberapa tahun terakhir dan telah menjadi bagian dari pola
konsumsi masyarakat modern, khususnya di kalangan Generasi Z (Hanafi & Anwar,
2025). Perkembangan ini tidak terlepas dari kemajuan teknologi digital, perubahan
gaya hidup, serta meningkatnya kebutuhan akan transaksi yang cepat dan praktis.
Sistem pay later memungkinkan pengguna memperoleh barang atau jasa terlebih
dahulu dan melakukan pembayaran pada waktu yang telah ditentukan, baik secara
penuh maupun melalui skema cicilan (Venotty Ananda Putri, Lisana Tartila,
Anandhita Nadya, 2025). Kemudahan tersebut menjadikan pay /ater sebagai
alternatif pembayaran yang banyak digunakan oleh mahasiswa Generasi Z yang
umumnya memiliki keterbatasan pendapatan serta masih bergantung pada
dukungan keluarga (Nabila Febriani, 2023)




Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Bagaimana perkembangan dan permasalahan sistem PayLater konvensional dalam perspektif hukum ekonomi syariah? Fokus: unsur riba, gharar,
denda akumulatif, ketidaktransparanan kontrak, dan risiko perilaku konsumtif serta jeratan utang pada pengguna terutama Generasi ZBagaimana
model konseptual PayLater Syariah dapat dikembangkan berdasarkan prinsip maqgasid syariah? Fokus: penggunaan akad yang sesuai syariah
seperti murabahah, bai’ bitsaman ajil, ijarah, kafalah, serta prinsip transparansi, keadilan, dan non-eksploitasiBagaimana penerapan maqasid
syariah dalam sistem PayLater Syariah dapat memberikan perlindungan ekonomi, sosial, dan hukum bagi konsumen di era fintech? Fokus:
perlindungan harta (hifz al-mal), jiwa (hifz al-nafs), keturunan (hifz al-nasl), pengawasan syariah, literasi keuangan, dan keamanan digital
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Penelitian ini meng unakan metode library research atau studi literatur dengan
pendekatan deskriptif kualitatif. Menurut Sugiyono (2018), studi literatur merupakan
metode penelitian yang dilakukan melalui pengumpulan berbagai referensi ilmiah
gang rel evan dengan topik penelltlan untuk memﬁeroleh data teorltls dan konseptual.

umber data dalam penelitian ini berupa data se under yang diperoleh dari jurnal
ilmiah, buku, artikel penelitian, fatwa DSN-MU|, dan berbagal pu likasi akademik
yang berkaitan dengan financial technology (fintech), Buy Now Pay Later (BNPL),
ekonomi syariah, dan maqasid syariah.

Menurut Zed, studi literatur dilakukan dengan cara menelaah, mengkaji, dan
menganalisis berbagai sumber tertulis unfuk memperoleh pemahaman mendalam
terhadap suatu fenomena penelitian. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
dokumentasi dan penelusuran literatur dari berbagai sumber akademik terpercaya
seperti Google Scholar, jurnal nasional, dan jurnalinternasional. Data yang telah
dikumpulkan kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis isi (content analysis).
Melalui metode ini, penelltlan berupaya menganalisis perkembangan sistem pay
later, permasalah an dal am})ra ktik pay later Konvensional, serta merumuskan
pengembangan model pay atersyarla yang sesuai dengan prinsip maqasid syariah
sehingga diharapkan mampu memberikan Kontribusi konseptual dalam
engembangan sistem pemblayaan digital syariah yang adil, transparan, dan
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Hasil

Perkembangan PayLater dalam Era Financial Technology

Perkembangan teknologi finansial gﬁnancia/ technology/fintech) telah membawa perubahan besar dalam sistem
transaksi masyarakat modern, terutama melalui hadirnya layanan Buy Now Pay Later (BNPL) atau pay /ater. Sistem
ini memberikan kemudahan bagi masyarakat untuk memperoleh barang atau jasa terlebih dahulu dan melakukan

embayaran secara bertahap sesuai tenor yang disepakati. Menurut Anggi Wijaya dkk. (2025), perkemban%an .
ayanan pay later di Indonesia meningkat sangat signifikan karena dianggap mampu mempercepat proses transaksi
dan meningkatkan daya beli masyarakat dalam aktivitas e-commerce. Sejalan dengan itu, Chanan (2024)
menjelaskan bahwa popularitas pay later dipengaruhi oleh perubahan pola hidup masyarakat yang semakin .
ber antun% Eada teknologi digital dan transaksi daring. Kemudahan akses pembiayaan tanpa prosedur rumit seperti
kﬁHJ kll‘%gl ocrjl_\/e_{lslmnal menjadikan layanan ini semakin diminati, khususnya oleh'generasi muda dan pengguna
aktif platform digital.

Perkembangan Ia}yanan pay latertidak hanya terjadi di Indonesia, teta}é)i juga berkembang secara global sebagai
bagian dari fransformasi sistem keuan%an digital modern. Guttman-Kenney dkk. (2022) menjelaskan bahwa Sistem
Buy Now Pay Later berkembang pesat karena mampu memberikan alternatif pembiayaan yang lebih mudah
dibandingkan kartu kredit konvensional. Model ini dinilai menarik bagtl generasi muda’karena menawarkan proses
transaksiyang cepat, fleksibel, dan terintegrasi langsung denﬁan platform e-commerce. Selain itu, Yang dkk. (2025)
menyatakan bahwa perkembangan fintech'secara umum telah memberikan pengaruh besar terhadap keberlanjutan
sistem keuangan modern melalui peningkatan efisiensi layanan digital dan perluasan akses pembiayaan masyarakat.

Meskipun memberikan kemudahan transaksi ﬁerkemban an pay laterjuga memunculkan berbagai persoalan dalam
perspektif hukum ekonomi syariah. Menurut Shafitri dkk. (9_2023), sistem Paylater pada dasarnya merupakan bentuk
akad gardh atau utang-piutang karena perusahaan aP_hkaSI memberikan dana talangan kepada’pengguna sebelum
pembayaran dilakukan secara bertahap. Dalam praktiknya, sistem PayLater konvensional menerapkan bunga cicilan
dan denda keterlambatan pembayaran yang menyebabKan adanya tambahan pembayaran di luar pokok utang

ehin 9631 dikategorikan sebafqal riba. Hal Kan sama dijelaskan oleh Sasmita Nurvinda Laili dan Diva Azka Karimah
2025 ahwa layanan pay later mengenakan biaya penanganan, biaya cicilan, dan denda keterlambatan yang
-------- diageiaS ur riba sehingga bertentangan dengan prinsip magasid
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Pembahasan

Selain persoalan riba, praktik pay later konvensional juga semakin banyak dikritik karena dianggap memperluas praktik ekonomij
berbasis utang di masyarakat digital. Kusuma Wardani dan Lukluil Maknun Nursyaputri (2026) menjelaskan bahwa model transaksi
pay later dan pinjaman online memiliki kemiripan dengan praktik riba karena terdapat tambahan pembayaran berbasis waktu dan
denda keterlambatan. Kondisi tersebut menur(}]ukkan ahwa perkembangan teknologi finansial tidak hanya membutuhkan inovasi
ekonomi, tetapi juga penguatan prinsip etika dan hukum Islam agar transaksi digital tetap sesuai dengan nilai syariah.

Di sisi lain, perkembangan fintech berbasis gay /at,erjug(a menghadirkan tantangan baru terkait keamanan transaksi digital dan
perlindungan konsumen. Javaheri dkk. (2023) menjelaskan bahwa sistem fintech modern menghadapi berbagai ancaman keamanan
siber seperti pencurian data, penyalahgunaan identitas digital, dan kebocoran informasi pengguna. Dalam konteks layanan pay /ater,
risiko tersebut dapat menimbulkan kerugian finansial dan menurunkan tln%kat kepercayaan masyarakat terhadap sistem _

embiayaan digital. Oleh sebab itu, pengembangan Fay later syariah tidak hanya perlu memperhatikan aspek kesesuaian syariah,
etapi juga harus didukung sistem keamanan digital yang kuat dan perlindungan data konsumen yang memadai. Selain mengandung
unsur riba, layanan pay later juga dinilai berpotensi menimbulkan perilaku konsumtif dan ketergantungan finansial masyarakat.
Shafitri dkk. (2023) ménjelaskan bahwa kemudahan penggunaan PayLater mendorong masyarakat membeli barang yang sebenarnya
tidak terlalu dibutuhkan’karena adanya fasilitas cicilan instan. Kondisi tersebut menyebabKan sebagian pengguna mengalami
kesulitan dalam memenuhi kewajlban_Eembayaran ketika jatuh tempo. Hassan dkk.(2025) juga menyebutkan bahwa perkembangan
BNPL secara global meningkatkan risiko impulse buying, over-indebtedness, dan rendahnya’liferasi keuangan masyarakat, terutama
pada kelompok usia produktif.

Maqasid Syariah sebagai Landasan Pengembangan PayLater Syariah

Dalam perspektif ekonomi Islam, seluruh aktivitas ekonomi harus diarahkan untuk menciptakan kemaslahatan dan mencegah
kerusakan (jalb al-maslahah wa dar’ al-mafsadah). Menurut Wijaya dan Ismail (2020), maqasid syariah merupakan konsep yang
bertujuan menciptakan kemaslahatan manusia melalui perlindungan terhadap agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta. Hal tersebut
diperkuat oleh Eva Muzlifah (2013) yang menyatakan bahwa magqasid syariah menjadi paradigma dasar dalam ekonomi Islam karena
seluruh aktivitas ekonomi harus berorientasi’pada kemaslahatan manusia baik secara individu maupun sosial. Oleh karena'itu,
pengembangan model pay /ater syariah tidak cukup hanya methlndarl unsur yang dilarang dalam Islam, tetapi juga harus mamﬁu
memberikan perlmdun%an ekonomi dan sosial bagi pengguna. Dalam perspektif maqgasid syariah, pengembanganfintech syaria

juga harus mempertimbangkan aspek keberlanjutan sosial dan kesejahteraan masyarakat.
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Temuan Penting Penelitian

Rekonstruksi Model PayLater Syariah Berbasis Maqasid Syariah

Pengembangan model pay later syariah perlu dilakukan secara komprehensif agar tidak hanya menjadi perubahan istilah, tetapi juga
perubahan substansi meKanisme transaksi. Menurut Bathusha dan Isa (2025), beberapa model /s/lamic Credit CardyanE _
menggunakan akad tawarrug dan ujrah masih menuai kritik karena dianggap ‘memiliki kemiripan dengan sistem kredit Konvensional.
Hal yang sama dijelaskan oleh Jhonson dan Mukhtaruddin (2026) bahwa pay /ater syariah berpotensi' menjadi “kamuflase riba”
apabila implementasinya hanya sebatas perubahan akad tanpa perubahan mekanisme transaksi secara menyeluruh. Oleh sebab itu,
eng_embangan pay later syariah harus benar-benar berorientasi pada substansi maqasid syariah agar mampu menghadirkan
eadilan dan kemaslahatan sosial.

Dalam perspektif fikih muamalah, reko_nstruksi{oa later syariah perlu dilakukan melalui peng%unaan_ akad yang sah dan transparan.
Menurut Fajri dan Atmaja (2026), praktik PayLaterkonvensional memiliki kemiripan dengan riba nasi’ah karena adanya tambahan
pembayaran berdasarkan penundaan waktu: Oleh karena itu, diperlukan rekonstruksi model PayLater men%]unak_an akad bai’ bi
tsaman ajil dengan harga etag yang disepakati sejak awal transaksi tancFa adanya tambahan berbasis wakfu. Sejalan dengan itu,
Anggraini (2025) menyatakan bahwa secara konseptual Payl ater dapat dikembangkan menjadi sistem pembiayaan yang sesuai
syariah apabila menggunakan akad seperti murabahah, bai” bi tsaman ajil, ijarah, atau kafalah dengan sistem margin ){ang jelas dan
transparan. Pengembangan model pay /ater syariah juga memerlukan standarisasi kontrak dan sistem akad agar implementasi
layanan benar-bénar sesuai dengan prinsip syariah. Yasardin dkk. (2025) menjelaskan bahwa arsitektur kontrak fintech syariah Ferlu
dibangun melalui integrasi antara fikih muamalah, fatwa DSN-MUI, dan keputusan hukum syariah modern. Standarisasi tersebu
penting untuk menghindari terjadinya perbedaan interpretasi akad dan potensi penyimpangan praktik pembiayaan digital. Dengan
adanya kerangka kontrak yang jelas, sistem pay /ater syariah dapat memberikan kepastian hukum dan perlindungan'yang lebih kuat

bagi pengguna.

Selain itu, Arifah Rifa dkk. (2025) menjelaskan bahwa pengembangan pay /ater syariah harus memperhatikan preferensi generasi
muda Muslim yang semakin aktif menggunakan layanan keuanqan digital. Menurut penelitian tersebut, generasi Z cenderung lebih
menerima layanan pembiayaan digital %ang transparan, fleksibel, dan memiliki legitimasi syariah yang jelas. Oleh sebab itu, model
pay later syariah perlu dirancang tidak hanya sesuai dengan prinsip hukum Islam, tetapi juga mampu menyesuaikan kebutuhan
masyarakat digital modern tanpa menghilangkan nilai etika dan maqasid syariah. Selain aspek akad, %enﬁembangan pay later
syariah juga harus menerapkan konsep value-based finance atau pembiayaan berbasis nilai. Menurut Bathusha dan Isa,&02_5),
sistem pembiayaan syariah modern tidak hanya bertutjuan memperoleh Keuntungan, tetapi JugadT(al\(rus menciptakan nilai sosial,

keadilan, transparansi, dan kesejahteraan masyarakat. Konsep tersebut diperkuat oleh Ahmad .
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Manfaat Penelitian

Implikasi Pengembangan PayLater Syariah terhadap Kesejahteraan Masyarakat

Pengembangan konseptual model pay later syariah dalam perspektif maqgasid syariah diharapkan mampu
menjadi solusi alternatif terhadap ber a%al permasalahan sistem pay later konvensional. Hassan dkk. (2025)
menegaskan bahwa sistem BNPL syariah harus direkonstruksi agar tidak hanya berorientasi pada keuntungan
bisnis, tetapi juga memperhatikan perlindungan konsumen dan kesejahteraan masyarakat. Dalam konteks
menjaga har a((;h/fz al-mal), sistem pay latersyariah harus mampu mencegah prakfik eksploitasi, pemborosan,
dan penumpukan utang yang merugikan masyarakat. Oleh karena itu, penqszmbangan sistem ini perlu
diarahkan pada pembiayaanyang produktif dan memberikan manfaat jangka pan{ang.bagl pengguna.
Pengembangan pay /atér syariah'yang berbasis maqgasid S)Bal‘lah juga memiliki potensi besar dalam
meningkatkan keséjahteraan ekonomi masyarakat secaraberkelanjutan. Nabilah dkk. (2025) menjelaskan
bahwa sistem BNPL syariah yang terintegrasi dengan prinsip SDGs dapat mendukung pemerataan akses
pembiayaan dan meningkatKan inklusi keuangan masyarakat Muslim. Dalam hal ini, pay later syariah dapat
diarahkan pada pembiayaan sektor produktif seperti pendidikan, usaha mikro, dan kesehatan sehingga
memberikan dampak ekonomi yang lebih luas dibandingkan pembiayaan konsumtif semata.

Konsep keberlanjutan (sustainability) juga menjadi bagian penting dalam {)engembangan pay later syariah.
Menurut Hag dan Wahab (2019), maqasid syariah memiliki hubungan erat dengan pembangunan
berkelanjutan karena sama-sama bertujuan'menjaga kesejahteraan masyarakat dan generasi mendatang.
Dalam hal ini, layanan pay later syariah dapat difokiskan pada pembiayaan pendidikan, kesehatan, usaha
mikro, atau kebutuhan Prlmer lainnya yang memiliki dampak positif terhadap kesejahteraan masyarakat.
Dengan demikian, pay later syariah'tidak hanya mend_oroQg konsumsi, tetapi juga mendukung pembangunan
ekonomi yang lebih inklusif dan berkelanjutan. Selain itu, Yang dkk. (2025) ménjelaskan bahwa perkembangan
fintech modern memiliki kontribusi terhadap keberlanjutan siStem keuangan apabila didukung tata kelola yang
baik dan perlindungan konsumen yang kuat. Oleh sebab itu, pengembangan pay later syariah perlu didukung
regulasi yang jelas, pengawasan syariah yang ketat, dan sistem edukasi keuangan masyarakat agar manfaat
aai.bembiayaan digital dapat dirasakan secara optimal tanpa menimbulkan risiko sosial dan ekonomi di
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